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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah 

penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta 

perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ` ain` ع
koma terbalik (di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ

 Kasrah i I ـِ

 Dammah u U ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathahdan ya Ai a dan u يْ.َ..

 Fathah dan وْ.َ..

wau 

Au a dan u  

 

Contoh: 

 kataba كَتبَََ -

 fa`ala فعََلََ -

 suila سُئِلََ -

 kaifa كَيْفََ -

 haula حَوْلََ -

C. Maddah 

Maddahatau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif ا.َ..ى.َ..

atau ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

 

Contoh: 

 qāla قَالََ -

 ramā رَمَى -

 qīla قيِْلََ -

 yaqūlu يقَوُْلَُ -
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D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutahhidup 

Ta’ marbutahhidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan 

dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالَِرَؤْضَةَُالََ -  raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

رَةَُ -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul الْمَدِيْنَةَُالْمُنوََّ

munawwarah 

 talhah  طَلْحَةَْ -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لََ -  nazzala نَزَّ

 al-birr البِرَ  -
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلَُ -  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

لَُالْجَلََ -  al-jalālu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

خُذَُتأََْ -  ta’khużu 
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 syai’un شَيئَ  -

 an-nau’u النَّوْءَُ -

 inna إِنََّ -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنََ - َاللهََفهَُوََخَيْرَُالرَّ  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وََإِنَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

سْمَِاللهَِمَجْرَاھَاَوََمُرْسَاھَاَبَِ -  Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan 

huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf 

kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َِالْعَالمَِيْنََ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْحَمْدَُللهَِرَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمَِ - حْمنَِالرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 
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penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

َرَحِيْمَ اللهَُ - غَفوُْر   Allaāhu gafūrun rahīm 

َِالمُُوْرَُجَمِيْعًاَ -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an لِِل 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

Amelia Febriana, Syu’lah. 2026. Hubungan Kompetensi Pedagogik 

Guru dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas XI pada Mata Pelajaran PAI 

di SMK Ma’arif NU Tirto. Skripsi Tarbiah Fakultas Keguruan, UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Ibu Dr. Hj Nur Khasanah, M.Ag 

selaku dosen pembimbing. 

Kata kunci: kompetensi pedagogik guru, prestasi belajar siswa, 

Pendidikan Agama Islam. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kompetensi 

pedagogik guru dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran 

dan prestasi belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI). Di SMK Ma’arif NU Tirto Pekalongan, meskipun 

pembelajaran telah berjalan sesuai kurikulum, masih ditemukan variasi 

prestasi belajar siswa yang menunjukkan adanya faktor-faktor yang 

mempengaruhi capaian tersebut. Salah satu faktor yang diduga 

berpengaruh adalah kompetensi pedagogik guru yang meliputi 

kemampuan memahami karakteristik siswa, merencanakan, 

melaksanakan, serta mengevaluasi pembelajaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kompetensi pedagogik guru PAI, 

prestasi belajar siswa kelas XI, serta hubungan antara keduanya.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode korelasional. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI 

SMK Ma’arif NU Tirto Pekalongan yang berjumlah 362 siswa, dengan 

sampel sebanyak 100 siswa yang diambil menggunakan teknik random 

sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket untuk 

mengukur kompetensi pedagogik guru dan dokumentasi nilai rapor 

untuk mengukur prestasi belajar siswa. Instrumen penelitian telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya dengan hasil seluruh item dinyatakan valid 

dan reliabel, ditunjukkan oleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,949. 

Analisis data dilakukan melalui uji normalitas menggunakan One-

Sample Kolmogorov-Smirnov Test dan uji hipotesis menggunakan 

korelasi Pearson Product Moment.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik 

guru PAI berada pada kategori baik, dan prestasi belajar siswa kelas XI 

pada mata pelajaran PAI juga tergolong baik dengan nilai rata-rata di 

atas standar ketuntasan minimal, meskipun terdapat variasi antar siswa. 

Hasil uji korelasi menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

kompetensi pedagogik guru dengan prestasi belajar siswa dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar r = -0,389 dan nilai signifikansi 0,000 (p < 
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0,05), sehingga hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara kompetensi pedagogik guru dengan prestasi belajar 

siswa pada mata pelajaran PAI, sehinga kompetensi pedagogik guru 

merupakan salah satu faktor yang berkonstribusi terhadap prestasi 

belajar siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pendidikan menjadi instrumen kunci dalam upaya 

mengonstruksi kepribadian serta meningkatkan mutu sumber 

daya manusia. Seiring pesatnya kemajuan teknologi dan 

globalisasi di abad ke-21, sosok guru dituntut melampaui 

perannya sebagai sumber informasi. Tenaga pendidik kini 

menjadi fasilitator dan pembimbing strategis yang bertanggung 

jawab menciptakan ekosistem pembelajaran yang bermutu bagi 

siswa. Maka dari itu, kecakapan pedagogis pengajar merupakan 

elemen krusial yang perlu diteliti lebih dalam, mengingat 

perannya yang menentukan efektivitas proses serta capaian 

belajar peserta didik (Wahyudi, 2020). Di tengah tuntutan 

pendidikan modern, guru dituntut memiliki kemampuan 

mengelola edukasi yang orisinal dan selaras dengan modernisasi 

teknologi, serta responsif terhadap karakteristik peserta didik 

yang semakin beragam (Zamroni, 2017). 

Berdasarkan ketetapan hukum dalam UU No.14 Tahun 

2005 seorang pengajar dituntut memenuhi empat kualifikasi 

kompetensi. Kecakapan pedagogik menjadi elemen paling 

substansial bagi guru dalam mengelola pembelajaran, mulai dari 

pemetaan karakter murid, penyusunan rencana studi, hingga 

pengukuran hasil belajar efesien (Akbar, 2021).  Namun, kondisi 

nyata dunia pendidikan di tanah air mengindikasikan bahwa 

kemampuan pedagogik belum diterapkan secara maksimal oleh 
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sebagian besar pendidik. Bukti lain dapat diamatipada laporan 

Programme for International Student Assessment (PISA) 2022, 

Indonesia menempati posisi pada deretan negara dengan tingkat 

kemahiran literasi, matematika, dan sains yang rendah (OECD, 

2023). Kondisi tersebut membuktikan bahwa standar 

pembelajaran pada sekolah masih memerlukan upaya 

optimalisasi, salah satunya melalui penguatan kompetensi guru 

dalam menerapkan strategi pembelajaran yang berpusat pada 

siswa. 

Selain itu, penjelasan mengenai nilai-nilai tentang 

bagaimana pengetahuan seharusnya disampaikan dengan jelas 

dan penuh kedekatan juga dijelaskan dalam Al-Qur’an khususnya 

surat An-Najm ayat 8-10 yang berbunyi : 

وْحٰىۗ 
َ
ى عَبْدِهٖ مَآ ا

ٰ
وْحٰىٓ اِل

َ
دْنىٰۚ فَا

َ
وْ ا

َ
ىۙ فَكَانَ قَابَ قَوْسَيْنِ ا

ّٰ
 ثُمَّ دَنَا فَتَدَل

Artinya: “Dia kemudian mendekat (kepada Nabi 

Muhammad), lalu bertambah dekat (8) sehingga jaraknya 

(sekitar) dua busur panah atau lebih dekat (lagi) (9) Lalu, dia 

(Jibril) menyampaikan wahyu kepada hamba-Nya (Nabi 

Muhammad) apa yang Diwahyukan (10)” 

 

Dalam surat An-Najm ayat 8-10 dijelaskan bagaimana 

malaikat Jibril mendekat kepada Nabi Muhammad SAW ketika 

menyampaikan wahyu, hingga jaraknya mejadi begitu dekat, 

sedekat kedua titik yang membatasi busur yang bersentuhan atau 

bahka lebih dekat dari itu. Kedekatan ini menggambarkan proses 

komunikasi yang intens, tulus, dan efektif, sehingga wahyu dapat 

diterima dan dipahami dengan sempurna oleh Rasulullah SAW. 
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Menurut Tafsir Al-Maraghi, kedekatan tersebut menunjukkan 

adanya kesungguhan dalam menyampaikan pesan agar makna 

yang dimaksud benar-benar dapat dipahami dengan baik. Dalam 

konteks pendidikan, ayat ini memiliki makna simbolis yang 

sangat relevan: hal ini menuntut guru untuk mampu mengenali 

profil kepribadian siswa serta menyajikan materi ajar melalui 

pendekatan ang interaktif dan berbobot. Maka dari itu, 

kompetensi pedagogik guru menjadi variabel krusial bagi tenaga 

pendidik guna memastikan efektivitas kegiatan belajar mengajar 

dalam mencapai target kurikulum. (Yaqin, 2019). 

Permasalahan terkait kompetensi pedagogik masih banyak 

ditemukan dalam praktik pendidikan, seperti kurangnya 

kemampuan guru menyesuaikan metode dan media pembelajaran 

dengan kebutuhan siswa, masih dominannya metode ceramah 

yang membuat siswa pasif, serta rendahnya pemanfaatan 

teknologi digital dalam pembelajaran (Khairuddin, 2018). Selain 

itu, proses evaluasi belajar seringkali belum dilakukan secara 

menyeluruh dan objektif, sehingga tidak mencerminkan 

kemampuan siswa secara komprehensif (Asari, 2019). Akibat 

dari keadaan ini, motivasi belajar siswa cenderung menurun dan 

muncul ketidaksetaraan dalam capaian hasil  pembelajaran di 

berbagai lembaga pendidikan. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah menegaskan urgensi 

pengaruh kecakapan pedagogik pengajar terhadap capaian 

akademik murid. Sejalan dengan hal tersebut, Mita Nur Anisa 

(Annisa, 2021) mengungkapkan adanya korelasi positif 

terhadaphubungan yang signifikan terkait kedua variabel dengan 
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r sebesar 0,401. Temuan ini didukung oleh Lestari (Lestari, 2024) 

yang melaporkan bahwa Prestasi belajar dipengaruhi secara 

signifikan oleh kompetensi pedagogik dengan nilai koefisien 

regresi sebesar 0,75. Senada dengan itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Vina Larasati dan Abdul Gafur (Gafur, 2018) 

menyimpulkan bahwa penguasaan kompetensi pedagogik dan 

profesionalisme guru berbanding lurus dengan peningkatan 

prestasi belajar sisiwa di jenjang sekolah menengah atas. Dengan 

demikian, akumulasi riset ini secara konsisten membuktikan 

bahwa aspek pedagogik guru memegang peran kunci dalam 

menentukan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan kegiatan pengamatan awal di SMK Ma’arif 

NU Tirto Pekalongan, diperoleh gambaran bahwa pelaksanaan 

pembelajaran PAI terpantau sudah mengikuti acuan kurikulum 

dan didukung oleh tenaga pendidik yang memiliki kualifiksi 

akademi memadai. Namun demikian, capaian prestasi belajar 

siswa menunjukkan variasi yang cukup beragam, di mana 

sebagian siswa memperoleh hasil belajar yang baik, sementara 

sebagian lainnya masih berada di bawah rata-rata. Kondisi 

tersebut mengindikasikan adanya berbagai faktor yang ikut 

berperan dalam menentukan prestsi belajar siswa. Secara teoritis, 

kompetensi pedagogik guru yang mencakup pemahaman terkait 

karakter siswa, perencanaan, eksekusi, serta evaluasi 

pembelajaran memiliki kaitan erat dengan keberhasilan belajar. 

Oleh sebab itu, penelitian ini dilaksankan guna mengevaluasi 

sejauh mana korelasi antara kompetensi pedagogik guru PAI 

dengan prestasi belajar siswa kelas XI di SMK Ma’arif NU Tirto 
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Pekalongan. Penelitian ini dibatasi pada kompetensi pedagogik 

guru dan prestasi belajar siswa pada ranah kognitif yang diukur 

melalui nilai rapor mata pelajaran PAI.Oleh karena itu, temuan 

penelitian diharapkan mampu menyajikan gambaran yang 

objektif dan akademis sesuai dengan ruang lingkup penelitian 

yang telah ditetapkan. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang tersebut, rumusan 

masalah pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1.2.1 Kompetensi pedagogik guru PAI saat ini masih 

memerlukan peningkatan, khususnya dalam aspek 

pengenalan karakteristik siswa dan penyesuaian materi 

pembelajaran. Fokus utama kajian ini mencakup lima 

indikator, yang meliputi kemampuan guru dalam 

mengenali karakteristik peserta didik, menyusun 

rancangan pembelajaran, melaksanakan proses 

pembelajaran yang bersifat edukatif, melakukan penilaian 

terhadap hasil belajar, serta mengembangkan potensi 

yang dimiliki peserta didik. 

1.2.2 Variasi capaian belajar siswa pada mata pelajaran PAI 

masih cukup tinggi, ditunjukkan oleh adanya perbedaan 

nilai yang cukup jelas antara siswa yang mencapai nilai 

tinggi dan siswa yang masih berada di bawah standar 

ketuntasan, sehingga menunjukkan tingkat penguasaan 

materi PAI yang belum merata. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

1.3.1 Penelitian ini menetapkan batasan kajian guna 

memperjelas cakupan pembahasan sehingga proses 

penelitian dapat dilakukan secara lebih terfokus dan 

mendalam.Fokus pembahasan penelitian ini terletak pada 

keterkaitan kompetensi pedagogik guru PAI dengan 

capaian belajar siswa kelas XI di SMK Ma’arif NU Tirto 

Pekalongan. Kompetensi pedagogik guru yang diteliti 

difokuskan pada lima indikator utama, yang meliputi 

kemampuan guru dalam mengenali karakteristik peserta 

didik, menyusun rancangan 

1.3.2 pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang 

bersifat edukatif, melakukan penilaian terhadap hasil 

belajar, serta mengembangkan potensi yang dimiliki 

peserta didik. Penelitian ini tidak mengkaji kompetensi 

guru lainnya, seperti kemampuan profesional, personal, 

dan sosial. 

Dalam studi ini, prestasi belajar siswa difokuskan pada 

aspek kognitif yang diukurmelalui nilai rapor mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam siswa kelas XI SMK Ma’arif NU Tirto 

Pekalongan. Aspek prestasi belajar pada ranah afektif dan 

psikomotorik tidak dijadikan objek kajian padastudi ini. 

Selanjutnya, penelitian ini dibatasi pada guru PAI dan siswa kelas 

XI SMK Ma’arif NU Tirto Pekalongan pada tahun ajaran 

2024/2025, sehingga hasil penelitian tidak dimaksudkan untuk 

digeneralisasikan pada jenjang pendidikan, mata pelajaran, atau 

satuan pendidikan lainnya.. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada batasan masalah diatas, penelitian ini 

merumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1.4.1 Bagaimana kompetensi pedagogik guru pada mata 

pelajaran PAI di SMK Ma’arif NU Tirto? 

1.4.2 Bagaimana prestasi belajar siswa kelas XI pada mata 

pelajaran PAI di SMK Ma’arif NU Tirto? 

1.4.3 Bagaimana hubungan antara kompetensi pedagogik 

guru dengan prestasi belajar siswa  kelas XI pada mata 

pelajaran PAI di SMK Ma’arif NU Tirto? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian dilaksanakan dengan tujuan yang jelas 

dan terarah. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki tujuan yang 

hendak dicapai sebagai berikut: 

1.5.1 Untuk mengidentifikasi kompetensi pedagogik guru 

pada mata pelajaran PAI di SMK Ma’arif NU Tirto. 

1.5.2 Untuk mengetahui prestasi belajar siswa kelas XI pada 

mata pelajaran PAI di SMK Ma’arif NU Tirto

1.5.3 Untuk menganalisis hubungan antara kompetensi 

pedagogik guru dengan prestasi belajar siswa  kelas XI 

pada mata pelajaran PAI di SMK Ma’arif NU Tirto. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Secara teoritis 

Penelitian ini diharap memperkaya persepektif 

berkenaan dengan peran pedagogik guru sebagai langkah 

peningkatancapaian belajar siswa, terutama pada 
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pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Selanjutnya, penelitian ini diharap menambah pengetahuan 

bidang pendidikan islam dan pedagogik guru, yang dapat 

menjadi landasan bagi penelitian dimasa mendatang. 

1.6.2 Secara praktis: 

a. Bagi guru, hasil temuan penelitian iniberfungsi sebagai 

bahan pertimbangan evaluasi dan masukan untuk 

pengembangan kompetensi pedagogik dalam kegiatan 

pembelajaran. 

b. Bagi siswa, diharapkan mampu menumbuhkan 

motivasi dan antusiasme dalam belajar. Hubungan 

positif kompetensi pedagogik guru serta capaian 

belajar siswa diharapkan mendorong siswa untuk lebih 

antusias dalam mengikuti pelajaran PAI. Guru dengan 

kemampuan pedagogik yang berkualitas mampu 

membangun lingkungan pembelajaranyang atraktif 

dan mendukung, sehingga memungkinkan siswa 

nyaman dan bersemangat belajar. 

c. Bagi sekolah, penelitian ini menyajikan rekomendasi 

guna memperbaiki kualitas pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang nantinya akan meningkatkan 

capaian belajar siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan temuan penelitian serta pembahasan mengenai 

hubungan antara kompetensi pedagogik guru dan prestasi belajar 

siswa kelas XI pada mata pelajaran PAI di SMK Ma’arif NU Tirto, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kompetensi pedagogik guru PAI di SMK Ma’arif NU Tirto 

tergolong baik. Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil 

kuesioner yang memperlihatkan bahwa mayoritas siswa 

memberikan tanggapan positif terhadap kemampuan guru 

dalam mengenali sifat peserta didik, merencanakan 

pembelajaran,menyelenggarakan pembelajaran yang 

berorientasi pada pendidikan, mengevaluasi hasil belajar, 

serta mengembangkan potensi siswa. Dengan demikian, 

guru telah mampu menjalankan proses pembelajaran. 

2. Prestasi belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran PAI di 

SMK Ma’arif NU Tirto tergolong dalam kategori baik. Hal 

ini dibuktikan melalui data nilai rapor PAI semester ganjil 

yang menunjukkan bahwa mayoritas siswa mencapai nilai 

yang melampaui standar ketuntasan minimal, dengan 

rentang nilai antara 80 hingga 95. Namun demikian, masih 

ditemukan perbedaan capaian belajar antar siswa yang 

menunjukkan adanya perbedaan kemampuan akademik 

dalam memahami materi PAI. 
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3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kompetensi 

pedagogik guru dan prestasi belajar siswa. Hasil uji 

korelasi menunjukkan bahwa tingkat signifikansi berada di 

bawah 0,05, sehingga hipotesisalternatif (H₁) diterima. 

Tingkat hubungan berada pada kategori sedang, yang 

menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru berperan 

cukup penting dalam memengaruhi prestasi belajar siswa, 

meskipun bukan menjadi satu-satunya faktor yang 

menentukan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menguatkan latar 

belakang penelitian yang menyatakan adanya variasi prestasi belajar 

siswa serta pentingnya kompetensi pedagogik guru dalam kegiatan 

pembelajaran, meskipun kontribusinya relatif kecil (15,1%) 

dibandingkan faktor-faktor lain. Kompetensi pedagogik guru tetap 

menjadi salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam upaya 

meningkatkan kualitas pencapaian belajar peserta didik. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

dipaparkan, peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru PAI, diharapkan tetap berupaya meningkatkan 

serta mengembangkan kompetensi pedagogiknya, 

khususnya dalam mengenali karakter peserta didik dan 

menerapkan strategi pembelajaran yang variatif serta 

inovatif. Peningkatan kompetensi pedagogik diharapkan 

mampu menciptakan pembelajaran PAI yang lebih efisien, 

menarik, serta bernilai sehingga dapat meningkatkan 

capaian belajar siswa. 
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2. Bagi Siswa, diharapkan berpotensi untuk memperkuat 

motivasi dankesadaran dalam mengikuti pembelajaran PAI 

secara aktif. Dengan memanfaatkan pembelajaran yang 

telah dirancang oleh guru secara pedagogis, siswa 

diharapkan mampu mengembangkan potensi diri dan 

meraih capaian belajar yang lebih optimal. 

3. Bagi  Sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan 

terhadap pengembangan kompetensi pedagogik guru 

melalui pelatihan serta supervisi akademik, serta dukungan 

sarana dan prasaranapembelajaran yang memadai. 

Dukungan tersebut penting guna meningkatkan mutu 

pembelajaran PAI dan prestasi belajar siswa secara 

berkelanjutan. 

4. Bagi peneliti Selanjutnya, studi ini memiliki keterbatasan 

karena hanya mengkaji kompetensi pedagogik guru dan 

prestasi belajar siswa pada ranah kognitif. Oleh karena itu, 

peneliti berikutnya dianjurkan untuk mengkaji faktor lain 

yang turut berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, 

misalnya motivasi belajar,lingkungan keluarga, atau 

kompetensi guru lainnya (profesional, kepribadian, dan 

sosial), serta mengkaji prestasi belajar pada aspek afektif 

dan psikomotorik. 
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